
UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH

SIDOARJO

Analisis Dampak Lingkungan Kerja, Motivasi 

Kerja, dan Kedisiplinan Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai pada Study House Alfa Beta Cendekia 

Sidoarjo,

Oleh: 

M. Hilmi Fauzan,

Herlinda Maya Kumala Sari, 

Progam Studi Manajemen

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

September, 2026



Pendahuluan

2

Pendidikan berdiri sejajar dengan aspek kesehatan sebagai penopang utama kualitas sumber daya

manusia bangsa. Terbatasnya jangkauan pelayanan pendidikan beserta ketidaktuntasan mutu

penyelenggaraannya menjadi akar belum optimalnya kualitas sumber daya manusia yang ada [1]. Hasil penelitian

ini menempatkan Indonesia pada kelompok negara dengan kemampuan literasi belum tinggi di Asia Tenggara,

dengan skor kognitif rata-rata sebesar 78 [2]. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan menjadi kebutuhan

mendesak, salah satunya melalui pendidikan non-formal seperti Study House Alfa Beta Cendekia, sebuah lembaga

bimbingan belajar di Sidoarjo yang terus berupaya meningkatkan mutu layanan pendidikannya.

Kualitas layanan pendidikan Study House Alfa Beta Cendekia sangat bergantung pada kinerja

pengajar/pegawainya. Sejumlah faktor turut memengaruhi kinerja pengajar, di antaranya lingkungan kerja, motivasi

kerja, serta disiplin kerja [7]. Lingkungan kerja yang kondusif mendorong kenyamanan proses mengajar-belajar,

motivasi kerja mendorong kesungguhan pegawai dalam menjalankan tugas,sedangkan disiplin kerja menjamin

ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap jadwal yang berlaku.

Selain itu, pegawai membutuhkan motivasi untuk menjaga semangat dan kesungguhan dalam

melaksanakan pembelajaran. Disiplin kerja juga menjadi perhatian karena berkaitan dengan ketepatan waktu,

kepatuhan terhadap aturan, kesiapan materi, dan pelaksanaan jadwal kerja [8], [10], [13]. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa optimalisasi kinerja pegawai perlu didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif, motivasi

yang memadai, dan penerapan disiplin secara konsisten.
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Penelitian ini dilatarbelakangi gap research berupa ketidakkonsistenan arah pengaruh pada penelitian

terdahulu. Pada variabel Lingkungan Kerja dalam penelitian [4], [15], [16] menunjukkan pengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai, namun pada penelitian [17], [18], [19] menunjukkan hasil sebaliknya

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Pada variabel Motivasi Kerja pada penelitian [20],

[21], [22] ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, namun dalam penelitian

berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam penelitian [8], [23], [10]. Selanjutnya variabel Disiplin Kerja

berpengaruh positif dan signifikan dalam penelitian [24], [13], [25], namun dalam penelitian lain tidak berpengaruh

positif dan signifikan pada penelitian [26], [7], [27].

Pada ruang lingkup penelitian pada sektor jasa pendidikan non-formal seperti rumah belajar masih

terhitung terbatas, maka peneliti mengangkat judul “. Penelitian ini penting dilakukan pada Study House Alfa Beta

Cendekia Sidoarjo untuk memperoleh bukti empiris mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan kinerja pegawai.

Dari latar tersebut, penyusun bermaksud melakukan penelitian lanjutan pada Study House Alfa Beta Cendekia

Sidoarjo untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap

kinerja pegawai baik secara parsial maupun simultan.
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Rumusan masalah: Apakah Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh Positif dan

Signifikan terhadap Kinerja Pegawai Study House Alfa Beta Cendekia Sidoarjo?

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja, serta disiplin kerja terhadap

kinerja pegawai di Study House Alfa Beta Cendekia.

Pertanyaan penelitian : 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Study House Alfa Beta Cendekia?

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Study House Alfa Beta Cendekia?

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Study House Alfa Beta Cendekia?

4. Apakah lingkungan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Study 

House Alfa Beta Cendekia?

Kategori SDGs: Penelitian yang berjudul "Analisis Dampak Suasana Kerja, Motivasi Kerja, dan Kedisiplinan

Karyawan Terhadap Produktivitas Pegawai pada Study House Alfa Beta Cendekia Sidoarjo" sesuai dengan

kategori SDGs nomor 8 yang bertujuan untuk memberikan pekerjaan yang layak serta peningkatan pertumbuhan

ekonomi melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja yang berkelanjutan.



Lingkungan Kerja (X1)

Lingkungan kerja merupakan keadaan yang menyelimuti ruang kegiatan dan berkemampuan membentuk dampak terhadap

pelaksanaan tugas sehari-hari pegawai [28]. Pengelolaan kondisi lingkungan kerja yang tepat dapat mendukung terciptanya

hasil kerja yang lebih baik [29]. Lingkungan kerja dalam penelitian diukur melalui 4 indikator, yaitu [27]:

1. Hubungan antar sesama rekan kerja, menggambarkan kualitas interaksi dan komunikasi antarpegawai

2. Suasana bekerja yang nyaman, kondisi psikologis dan fisik yang memberikan rasa nyaman selama bekerja

3. Fasilitas kerja lengkap, ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung pekerjaan pegawai dilakukan secara efisien;

4. Keamanan dan kenyamanan lingkungan kerja, rasa aman dalam aspek fisik maupun nonfisik terbebas dari tekanan yang

berlebihan dalam pekerjaan.

Motivasi Kerja (X2)

Motivasi kerja merupakan daya penggerak yang bersifat psikologis yang mengarahkan kemauan dan ketekunan seseorang 

untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan [22]. Motivasi dapat bersumber dari dalam diri pegawai maupun berasal dari 

faktor eksternal yang diberikan oleh lingkungan kerja [30]. Motivasi kerja diukur menggunakan empat indikator berikut[24]:

1. Unsur kebutuhan bersifat dasar secara biologis, memberikan gaji dan upah layak serta fasilitas yang mendukung dalam 

bekerja.

2. Unsur perlindungan dan ketenteraman yang terjaga, memberikan jaminan BPJS dan kontrak kerja yang jelas tanpa ada

pemecatan yang sewenang-wenang

3. Unsur keterikatan hubungan yang terjalin antar sesama pegawai, hubungan harmonis antar rekan kerja maupun antara

atasan dan bawahan
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4. Unsur pengakuan dan penghormatan, memberikan pujian atau reward dalam mencapai sesuatu atas prestasi kerja dan

memberikan promosi dari kinerja

Disiplin Kerja (X3)

Disiplin kerja merupakan kesanggupan dan kemauan pegawai untuk menaati ketentuan operasional, standar pelaksanaan

pekerjaan, serta norma dan tata tertib yang berlaku dalam lingkungan kerja [24]. Disiplin mencerminkan kesadaran dan

tanggung jawab pegawai dalam menjalankan kewajibannya [13]. Disiplin kerja diukur melalui 5 indikator, yaitu[13]:

1. Frekuensi kehadiran, ketepatan waktu dan ketidakhadiran serta disiplin memanfaatan waktu istirahat oleh pegawai

2. Ketaatan pada peraturan bekerja, kepatuhan dan kelancaran dalam menjaga kebersihan serta menjalankan tugas sesuai 

dengan peraturan yang ada.

3. Ketaatan pada standar bekerja, mentaati SOP dan tanggungjawab dengan bekerja sesuai dengan instruksi yang diberikan.

4. Tingkat kewaspadaan tinggi, ketelitian dan perhitungan dengan bekerja secara cermat untuk meminimalkan kesalahan

5. Etika kerja, suasana harmonis dan saling menghargai dengan bebas dari konflik internal maupun eksternal antar pegawai

Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya [10]. Kinerja juga menggambarkan tingkat keberhasilan pegawai dalam memberikan kontribusi terhadap pencapaian

tujuan organisasi serta pemanfaatan sumber daya yang tersedia [3].
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Adapun 6 indikator kinerja pegawai dalam penelitian ini, mencakup [4] :

1. Kualitas bekerja, hasil kerja pegawai yang diberikan berdasarkan standar yang ditetapkan oleh perusahaan.

2. Kuantitas bekerja, jumlah kinerja yang dihasilkan selama bekerja dalam kurun waktu tertentu.

3. Inisiatif, merupakan kemampuan pegawai yang bersikap proaktif tanpa harus menunggu adanya perintah.

4. Kualitas individu/ personal, karakter setiap pegawai yang mendukung pekerjaan yang sesuai dengan perusahaan

5. Kreatifitas, kemampuan pegawai menciptakan suatu ide atau temuan yang memberikan dampak signifikan perusahaan.

6. Pengetahuan kerja, merupakan tingkat skill atau pemahaman seorang pegawai terhadap jobdesc yang dijalankan.



Literatur Review

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah disusun, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Study House Alfa Beta Cendekia 

Sidoarjo 

H2: Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Study House Alfa Beta Cendekia Sidoarjo

H3: Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Study House Alfa Beta Cendekia Sidoarjo

H4: Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Study

House Alfa Beta Cendekia Sidoarjo

8

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini

menjelaskan hubungan antara Lingkungan kerja,

Motivasi Kerja, Disiplin kerja sebagai variabel

independen terhadap Kinerja pegawai sebagai

variabel dependen.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal untuk mengetahui arah

hubungan antara variabel Lingkungan kerja, motivasi kerja, dan Disiplin kerja (X) terhadap variabel Kinerja

pegawai (Y). Populasi penelitian adalah seluruh tenaga kerja Study House Alfa Beta Cendekia Sidoarjo yang

berjumlah 40 orang.

Pada populasi belum mencapai 100 orang, maka penetapan sampel dilakukan melalui pendekatan

sensus/teknik sampling jenuh, sehingga dari seluruh anggota populasi (40 pegawai) dijadikan sampel

penelitian dalam menjamin akurasi hasil penelitian.

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data Primer dikumpulkan melalui

penyebaran kuesioner, Data Sekunder dengan observasi langsung dan wawancara dengan narasumber Study

House Alfa Beta Cendekia Sidoarjo. Jawaban setiap item instrumen menggunakan skala Likert dengan gradasi

dari sangat positif sampai sangat negatif. Analisis data dilakukan dengan pendekatan regresi linear berganda

yang diolah menggunakan perangkat lunak SPSS 22.
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1. Uji Validitas
Merupakan proses yang digunakan

menguji indikator mampu merepresentasikan

konstruk laten uji validitas secara baik dan

memastikan keabsahan data atau valid.

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel

menunjukkan bahwa nilai Ou te r loading

factor variabel Lingkungan Kerja (X1),

Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3),

dan Kinerja Karyawan (Y) masing-

masing indikatornya memiliki nilai outer

loading >0.7. Hal ini menunjukkan bahwa

indikator yang digunakan dalam penelitian ini

valid dalam mengukur konstruk yang dibuat.

Variabel Indikator Outer
Loading

Nilai r 
tabel

Ketera
ngan

Lingkungan kerja 

(X1)

X1. 1 0,700 0,312 Valid.
X1. 2 0,653 0,312 Valid.
X1. 3 0,701 0,312 Valid.
X1. 4 0,615 0,312 Valid.
X1. 5 0,600 0,312 Valid.
X1. 6 0,665 0,312 Valid.

Motivasi

Kerja (X2)

X2. 1 0,704 0,312 Valid.
X2. 2 0,708 0,312 Valid.
X2. 3 0,677 0,312 Valid.
X2. 4 0,608 0,312 Valid.

Disiplin
Kerja (X3)

X3. 1 0,649 0,312 Valid.
X3. 2 0,665 0,312 Valid.
X3. 3 0,583 0,312 Valid.
X3. 4 0,617 0,312 Valid.
X3. 5 0,674 0,312 Valid.
X3. 6 0,725 0,312 Valid.
X3. 7 0,621 0,312 Valid.
X3. 8 0,707 0,312 Valid.

Kinerja 
Karyawan (Y)

Y.1 0,606 0,312 Valid.
Y.2 0,600 0,312 Valid.
Y.3 0,565 0,312 Valid.
Y.4 0,618 0,312 Valid.
Y.5 0,544 0,312 Valid.
Y.6 0,630 0,312 Valid.
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2. Uji Reliabilitas
merupakan proses pengujian yang dilakukan untuk membuktikan akurasi, kosistensi dan ketepatan instrument

dalam mengukur konstruk. Suatu variabel dapat dinyatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai

composite reliability >0,6.

Variabel
Nilai Cronbach

Alpha
Nilai Kritis Keterangan

Lingkungan Kerja 0,735 0,60 Reliabel

Motivasi Kerja 0,737 0,60 Reliabel

Disiplin Kerja 0,731 0,60 Reliabel

Kinerja Pegawai 0,629 0,60 Reliabel

Berdasarkan pada tabel uji reabilitas 

menunjukkan bahwa masing-masing  variabel  

Lingkungan Kerja (X1),  Mot ivas i  Ker ja   

(X2), Disiplin Kerja (X3), dan Kinerja 

Pegawai (Y) memiliki nilai >0,6. Hal ini 

menunjukkan  bahwa  masing-masing  

variabel  telah  memenuhi composite   

realibility   sehingga   dapat   disimpulkan   

bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat 

realibilitas yang tinggi.
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3. Uji Normalitas
Pola sebaran titik jawaban responden pada

grafik normal probability plot bergerak

beriringan dengan garis diagonal,

menunjukkan data terdistribusi normal.

4. Uji Multikolinearitas
Nilai tolerance Lingkungan Kerja (0,813), Motivasi Kerja

(0,801), dan Disiplin Kerja (0,762) seluruhnya di atas 0,1,

dengan nilai VIF masing-masing 1,24; 1,22; dan 1,32 di

bawah ambang 10, sehingga tidak terjadi gejala

multikolinearitas.

Model Collinearity Statistic

Tolerance VIF

1. Constant

Lingkungan Kerja 0,813 1,24

Motivasi Kerja 0,801 1,22

Disiplin Kerja 0,762 1,32
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5. Uji Heteroskedastisitas
Titik-titik pada scatterplot menyebar tanpa pola yang jelas di atas maupun di

bawah angka 0, sehingga disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
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6. Uji Parsial (Uji t)
a. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai

(Y) nilai t-hitung 3,477 > t-tabel 1,6608 dengan Sig. 0,001 <

0,05 dan koefisien B positif sebesar 0,259. Hal ini

menunjukkan bahwa lingkungan kerja secara langsung

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai, dengan demikian H1 diterima.

b. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

nilai t-hitung 2,065 > t-tabel 1,6608 dengan Sig. 0,042 < 0,05

dan koefisien B positif sebesar 0,154. Hal ini menunjukkan

bahwa motivasi kerja secara langsung berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan demikian

H2 diterima.

c. Pengaruh Disiplin Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

nilai t-hitung 3,198 > t-tabel 1,6608 dengan Sig. 0,002 < 0,05

dan koefisien B positif sebesar 0,266. Hal ini menunjukkan

bahwa disiplin kerja secara langsung berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan demikian

H3 diterima.

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standar

dized

Coefficie

nts
t Sig.

B
Std. 

Error
Beta

1 (Constant) 8,994 2,445 3,678 .000

Lingkungan

Kerja (X1)

0,259 0,075 0,311 3,477 0,001

Motivasi Kerja

(X2)

0,154 0,075 0,187 2,065 0,042

Disiplin Kerja

(X3)

0,266 0,083 0,296 3,198 0,002

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
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7. Uji Simultan (Uji F)
Pengaruh Simultan Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai nilai F-hitung sebesar

18,999 dengan Sig. 0,000, jauh melampaui F-tabel sebesar 2,70

pada taraf kesalahan 5%. Kondisi ini menempatkan H0 pada

kedudukan ditolak dan menerima Ha.

H4 diterima: lingkungan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja

secara bersama sama memberikan dampak positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai.

ANOVAa

Model

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

1 Regression 121.356 3 40.452 18.999 .000b

Residual 204.404 96 2.129

Total 325.76 99

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X3), Motivasi Kerja (X2), Lingkungan

Kerja (X1)

8. Koefisien Determinasi (R2)
Nilai R Square sebesar 0,524 (R = 0,753; Adjusted R²

= 0,505; Std. Error = 7,822), yang berarti sebesar 52,4%

variasi kinerja pegawai dijelaskan oleh lingkungan

kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara

bersama-sama, sedangkan sisanya 47,6% dipengaruhi

oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of

the Estimate

1 .753a .524 .505 7.822
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Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi ruang kerja yang nyaman, sarana-prasarana yang memadai,

serta keserasian hubungan antar rekan kerja mampu meningkatkan produktivitas pegawai dalam mengajar.

Artinya, semakin kondusif lingkungan kerja yang dirasakan pegawai, maka semakin tinggi kinerja yang

ditunjukkan. Dengan demikian, lingkungan kerja secara langsung memengaruhi keberhasilan pegawai dalam

menjalankan tugasnya di Study House Alfa Beta Cendekia. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian

sebelumnya yang diteliti oleh [19].

Lingkungan kerja dibangun oleh beberapa indikator, di antaranya hubungan antar rekan kerja, suasana

kerja yang nyaman, fasilitas kerja lengkap, serta keamanan dan kenyamanan lingkungan kerja. Kontribusi terbesar

ada pada indikator fasilitas kerja lengkap, dengan nilai r-hitung sebesar 0,701, yang menunjukkan bahwa

mayoritas responden menilai penting tersedianya sarana dan prasarana penunjang seperti komputer, perangkat

lunak, dan ruang rapat. Berpengaruhnya lingkungan kerja terhadap kinerja karena kondisi ruang yang bersih,

pencahayaan memadai, dan sirkulasi udara yang terjaga turut menciptakan kenyamanan mengajar-belajar bagi

pegawai.
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Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan dari pimpinan di Study House Alfa Beta Cendekia efektif

memacu semangat kerja pegawainya. Artinya, semakin besar motivasi yang diterima pegawai, maka semakin tinggi

kinerja yang dihasilkan. Dengan demikian, motivasi kerja menjadi faktor yang bermakna dalam mendorong prestasi

kerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [25].

Motivasi kerja dibangun oleh beberapa indikator, di antaranya kebutuhan dasar biologis, perlindungan dan

ketenteraman, keterikatan hubungan antar sesama, serta pengakuan dan penghormatan. Kontribusi terbesar ada

pada indikator kebutuhan rasa aman dan perlindungan, dengan nilai r-hitung sebesar 0,708, yang menunjukkan

bahwa pegawai merasa terlindungi dari ketidakpastian masa depan melalui jaminan BPJS dan kontrak kerja yang

jelas. Berpengaruhnya motivasi kerja terhadap kinerja karena pengakuan atas hasil kerja serta imbalan yang sesuai

membentuk semangat berprestasi pegawai.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan aturan disiplin kerja secara konsisten efektif meningkatkan kinerja pegawai

di Study House Alfa Beta Cendekia. Artinya, semakin tinggi tingkat kedisiplinan pegawai, maka semakin tinggi pula

kualitas hasil kerjanya. Dengan demikian, disiplin kerja menjadi pendorong yang andal dalam pencapaian kinerja
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maksimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [27].

Disiplin kerja dibangun oleh beberapa indikator, di antaranya frekuensi kehadiran, ketaatan pada

peraturan bekerja, ketaatan pada standar bekerja, tingkat kewaspadaan, serta etika kerja. Kontribusi terbesar

ada pada indikator ketaatan pada peraturan kerja, dengan nilai r-hitung sebesar 0,725, yang menunjukkan

bahwa seluruh pegawai baik atasan, staf, maupun karyawan sangat disiplin dalam bekerja sesuai kebijakan

perusahaan. Berpengaruhnya disiplin kerja terhadap kinerja karena kepatuhan yang tinggi menjaga kualitas hasil

kerja dan output pegawai secara konsisten.

Pengaruh Simultan Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji simultan, membuktikan bahwa lingkungan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa

sarana yang memadai, dorongan semangat kerja yang tinggi, serta imbalan yang sesuai harapan turut

membentuk kepuasan kerja yang mendorong capaian kinerja terbaik pegawai Study House Alfa Beta Cendekia.

Dengan demikian, ketiga variabel tersebut perlu dikelola secara terpadu agar sasaran lembaga tercapai secara

maksimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang diteliti oleh [4].
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Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa kinerja pegawai Study House Alfa Beta

Cendekia Sidoarjo dalam Kinerja yang optimal dipengaruhi oleh lingkungan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja,

baik secara parsial maupun simultan, dengan kemampuan model dengan nilai 52,4% variasi kinerja (R² = 0,524),

sedangkan 47,6% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. Pegawai yang bekerja pada

lingkungan yang kondusif, memperoleh motivasi yang memadai, serta menerapkan disiplin kerja secara konsisten

terbukti menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam menjalankan tugasnya. Temuan ini menegaskan bahwa

peningkatan kinerja pegawai pada lembaga pendidikan non-formal perlu dilakukan secara terpadu. Penelitian

selanjutnya disarankan mempertimbangkan faktor lain di luar ketiga variabel ini agar pemahaman mengenai

determinan kinerja pegawai menjadi lebih komprehensif.
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